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Alam dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori 
semiotika Roland Barthes dalam menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat dua simbol yang hanya memiliki makna denotasi yaitu simbol gotong-
royong dan menyapu, terdapat tiga simbol yang hanya memiliki makna denotasi 
dan makna konotasi yaitu simbol ayam, buah tangan dan kain, terdapat dua 
simbol yang hanya memiliki makna denotasi dan mitos yaitu simbol bunga dan 
air, terdapat empat simbol yang memiliki makna denotasi, makna konotasi, dan 
juga mitos yaitu simbol emas, cabai, lada, dan kopi yang dapat dianalisis 
menggunakan bagan semiotika Roland Barthes. 
 
Kata kunci: Simbol, Pernikahan Adat Suku Lintang, Semiotika Roland Barthes  
 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas 

Sriwijaya (2021) 

Nama : Bella Santika 

NIM : 06021181520009 

 

Dosen Pembimbing  : 1. Ernalida, S.Pd., M.Hum., Ph.D. 
      2. Dra. Sri Utami, M.Hum.  

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki beragam 

kebudayaan, keberagaman tersebut merupakan kekayaan yang sangat berharga 

dan perlu untuk dijaga serta terus dilestarikan agar tidak hilang, terlebih diakui 

oleh negara lain. Taylor (dikutip Devianty, 2017) menjelaskan bahwa kebudayaan 

merupakan pengatur dan pengikat masyarakat, hal-hal yang diperoleh manusia 

melalui belajar, pola kebiasaan dan perilaku manusia, serta sistem komunikasi 

yang digunakan masyarakat untuk memperoleh kerjasama, kesatuan, dan 

kelangsungan hidup masyarakat. Salah satu bentuk kebudayaan yang terdapat di 

Indonesia adalah tradisi upacara pernikahan adat. Menurut Sayyad (2018), 

pernikahan adat merupakan janji hidup bersama secara sah antara seorang laki-

laki dan seorang perempuan untuk membangun keluarga agar mendapat keturunan 

yang dilakukan berdasarkan rangkaian upacara adat.  

Suku Lintang adalah salah satu suku yang mendiami wilayah Indonesia, 

masyarakat suku Lintang memiliki beragam adat istiadat yang diwariskan dari 

generasi ke generasi sebagai bentuk penghormatan terhadap nenek moyang 

mereka. Salah satu bentuk adat istiadat suku Lintang tersebut terdapat pada proses 

pernikahan yang di dalamnya ada berbagai ritual yang selalu dilakukan dari 

generasi ke generasi. Menurut Angelina dan Wardani (2014), ritual merupakan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada saat mengadakan sebuah upacara dan 

menjadi sebuah kebiasaan sebagai doa agar upacara berjalan dengan lancar. Pada  

pernikahan adat suku Lintang terdapat tujuh proses yang harus dijalankan, (1) 

lamaran yang terdiri dari dua proses yaitu berasan duo calon penganten 

(musyawarah dua calon pengantin) dan nuo i rasan (musyawarah orang tua), (2) 

bejeghom (mengundang), (3) nyerahkan agok (pembentukan panitia), (4) nyempot 
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penganten (menjemput pengantin), (5) bemasak (memasak), (6) akad nikah, dan 

(7) resepsi. Selain tujuh proses tersebut, dalam pernikahan adat suku Lintang juga 

dilakukan berbagai ritual yang unik dan menarik, (1) ritual pada saat proses 

resepsi yang terdiri dari dua yaitu ritual mantang aghi (ritual menolak hujan) dan 

ritual keselamatan, (2) ritual setelah resepsi yang terdiri dari dua yaitu ritual 

penganten baru (ritual pengantin baru) dan ritual penyatuan cinta.  

Peneliti menemukan  hal menarik pada pernikahan adat suku Lintang di 

Desa Tebat Baru Ulu kota Pagar Alam yang dapat dibagi kepada masyarakat  

lainnya, yaitu terdapat simbol berupa bahasa Lintang yang memiliki makna 

tersirat dan adanya mitos di balik penggunaan simbol bahasa Lintang tersebut. 

Masyarakat suku Lintang menggunakan simbol-simbol bahasa Lintang yang 

terdapat pada proses pernikahan adat suku mereka sebagai upaya untuk 

menyampaikan nilai-nilai budaya cerminan dari kebudayaan adat suku mereka 

yang diharapkan dapat menjadi pedoman hidup bagi sepasang pengantin dan juga 

masyarakat suku Lintang, selain terdapat simbol yang mengandung makna 

sebagai penyampai pesan-pesan nilai budaya juga terdapat mitos di balik 

penggunaan simbol bahasa Lintang tersebut yang dipercayai dan tetap dipegang 

teguh oleh masyarakat suku Lintang. Pesan-pesan nilai budaya yang terdapat pada 

pernikahan adat suku Lintang merupakan warisan dari nenek moyang suku 

Lintang yang mereka anggap penting untuk kehidupan mereka sehingga terus 

dilestarikan sampai saat ini.  

Simbol sering disamakan dengan lambang, menurut Danesi (2011), simbol 

mewakili sumber acuannya dalam cara yang konvensional. Syadzali dan Hamidah 

(2016) menjelaskan bahwa setiap simbol atau lambang memiliki makna atau 

konsep sebab setiap simbol atau lambang bunyi itu menyatakan suatu konsep atau 

makna, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap simbol berupa suatu ujaran 

bahasa memiliki makna. Bahasa Lintang merupakan salah satu bentuk simbol 

bahasa yang dikategorikan sebagai lambang bunyi yang tidak mudah untuk 
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dipahami maknanya oleh masyarakat yang tidak mengerti bahasa Lintang. 

Manusia berkomunikasi untuk berbagi pengetahuan serta pengalaman, bentuk 

komunikasi yang dilakukan manusia seperti bicara, bahasa sinyal, gerakan, 

tulisan, dan penyiaran. Heriyadi (2018) menjelaskan bahwa komunikasi 

merupakan proses ketika seseorang atau masyarakat untuk menciptakan dan 

menggunakan informasi sebagai cara menjalin hubungan dengan lingkungan dan 

orang lain. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik, kita harus memahami makna 

bahasa yang digunakan. Adanya kekurangan pemahaman akan makna bahasa, 

dapat menimbulkan kesalah pahaman antar pemberi dan penerima informasi dan 

pesan tidak dapat tersampaikan dengan sempurna.  

Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan pada tanggal 29 sampai 30 

Agustus tahun 2020, peneliti menemukan masyarakat penutur asli bahasa Lintang 

terkadang tidak memahami makna dari bahasa Lintang yang dituturkan dalam 

pernikahan adat suku Lintang. Hal ini dikarenakan adanya beberapa makna yang 

terdapat pada bahasa Lintang dalam proses pernikahan adat tersebut. Bahasa 

Lintang  yang dapat dipahami oleh seluruh kalangan penutur adalah bahasa 

Lintang yang mempunyai makna yang sesungguhnya, sedangkan dalam proses 

pernikahan adat suku Lintang terdapat juga bahasa Lintang yang hanya dimengerti 

oleh kalangan tertentu yaitu bahasa Lintang yang memiliki makna tersembunyi 

yang tidak sama dengan makna sesungguhnya. Bahasa Lintang yang memiliki 

makna tersembunyi tersebut hanya dipahami oleh masyarakat yang sudah 

tergolong lanjut usia dan ketua adat. Untuk dapat mengerti makna bahasa Lintang 

yang mempunyai makna sesungguhnya dan makna tersirat serta adanya mitos 

dalam penggunaan simbol bahasa Lintang tersebut, maka perlu untuk memaknai 

setiap kata yang dituturkan. Hal ini tidak terlepas dari konteks pada saat bahasa 

Lintang tersebut dituturkan karena konteks adalah hal yang penting untuk dapat 

memaknai suatu ungkapan.  
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Dalam bahasa Indonesia juga terdapat ungkapan yang mempunyai makna 

sesungguhnya dan makna tersirat, kedua makna tersebut dalam bahasa Indonesia 

disebut makna denotasi dan makna konotasi. Makna denotasi merupakan makna 

sebenarnya dari sebuah leksem (Chaer, 2007), sedangkan makna konotasi adalah 

makna yang terbentuk sebab adanya konsep yang mendapat tambahan-tambahan 

sikap diri, sikap sosial, dan sikap pribadi dalam satu zaman (Rosita, 2016).  

Berdasarkan dua pengertian makna tersebut dapat diketahui bahwa dalam bahasa 

Lintang terdapat pula makna denotasi dan makna konotasi. Selain itu, terdapat 

pula mitos di balik penggunaan simbol tersebut. Utomo (2017) menjelaskan 

bahwa mitos merupakan sesuatu yang telah ada sejak zaman nenek moyang yang 

terus bergulir dan dapat terjadi perubahan dan perkembangan dikarenakan 

perkembangan zaman. Oleh sebab itu, peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 

makna simbol bahasa Lintang dalam konteks pernikahan adat suku Lintang di 

Desa Tebat Baru Ulu dan adanya mitos yang terkandung di dalamnya. Selain itu, 

peneliti merupakan penutur asli bahasa Lintang, namun belum mengetahui dan 

memahami makna yang terdapat pada proses pernikahan adat suku Lintang.  

Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengkaji berbagai simbol 

yang terdapat dalam proses pernikahan adat suku Lintang di Desa Tebat Baru Ulu 

dan mitos di baliknya dengan menggunakan kajian semiotika Roland Barthes. 

Barthes (2017) mengatakan bahwa inti teori semiotika terletak pada dua tingkatan 

signifikasi, tingkatan yang pertama adalah denotasi yaitu hubungan antara 

penanda dan petanda menunjuk kepada makna tanda yang nyata dari sebuah tanda 

dan tingkatan yang kedua adalah konotasi yaitu interaksi antara tanda dengan 

emosi pembaca atau nilai-nilai sosialnya yang memiliki makna secara subjektif, 

tingkatan ini menjelaskan bagaimana tanda bekerja melalui adanya mitos yakni 

bagaimana kebudayaan memahami aspek dari gejala alam. Peneliti mengambil 

judul penelitian “Makna Simbol dalam Proses Pernikahan Adat Suku Lintang di 

Desa Tebat Baru Ulu Kota Pagar Alam dan Implikasinya dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia”. Melalui penelitian ini peneliti berharap bisa mengetahui dan 



 

5 
 

dapat memahami makna simbol yang terdapat pada pernikahan adat suku Lintang 

yang mencakup makna denotasi dan makna konotasi serta adanya mitos di 

dalamnya. Dengan demikian, sebagai generasi penerus suku Lintang, peneliti bisa 

melestarikan bahasa Lintang tersebut sebagai salah satu bentuk kekayaan dari 

kebudayaan yang ada di Indonesia. 

Penelitian tentang makna simbol dalam proses pernikahan adat pernah 

dilakukan oleh (Tudjuka, 2019). Penelitian tersebut berjudul “Makna Denotasi 

dan Konotasi Pada Ungkapan Tradisional Dalam Konteks Pernikahan Adat Suku 

Pamona”. Penelitian tersebut dibuat dalam format Skripsi. Hasil penelitian 

tersebut adalah simbol yang ditemukan dalam pernikahan adat suku Pamona yaitu 

terdapat tiga puluh simbol dan dipilih sembilan simbol, empat simbol memiliki 

makna denotasi dan lima simbol memiliki makna konotasi. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa setiap simbol dalam pernikahan adat hanya dipahami oleh 

dewan adat suku Pamona. Penelitian ini hanya meneliti simbol yang memiliki 

makna denotasi dan makna konotasi tanpa mengkaji adanya mitos di dalamnya.  

Penelitian yang relevan lainnya adalah yang dilakukan oleh (Putri, dkk., 

2021). Penelitian tersebut berjudul “Makna Tuturan dalam Prosesi Pernikahan 

Adat Kutai: Tinjauan Semiotika Roland Barthes”. Penelitian tersebut dibuat dalam 

format artikel dalam jurnal. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat delapan 

simbol berupa tuturan bahasa Kutai yang memiliki makna denotasi dan makna 

konotasi. Penelitian ini hanya meneliti simbol yang memiliki makna denotasi dan 

makna konotasi tanpa mengkaji adanya mitos di dalamnya.   

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

teori yang digunakan yaitu teori semiotika Roland Barthes yang mengkaji makna 

denotasi dan makna konotasi yang terdapat pada simbol dalam proses pernikahan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tempat 

penelitian dan suku adat pernikahan yang diteliti serta adanya mitos dalam proses 
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pernikahan. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

makna simbol dalam proses pernikahan adat suku Lintang di Desa Tebat Baru Ulu 

kota Pagar Alam perlu dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu meneliti 

bagaimana makna simbol dalam proses pernikahan adat suku Lintang di Desa 

Tebat Baru Ulu kota Pagar Alam dan apa mitos yang terkandung di dalamnya 

serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah makna simbol yang 

mengandung mitos dalam proses pernikahan adat suku Lintang di Desa Tebat 

Baru Ulu kota Pagar Alam dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna 

simbol yang mengandung mitos dalam proses pernikahan adat suku Lintang di 

Desa Tebat Baru Ulu kota Pagar Alam dan Implikasinya dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  
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1) Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumbangan pada ilmu bahasa 

khususnya mengenai makna simbol yang mengandung mitos dalam proses 

pernikahan adat menggunakan kajian semiotika Roland Barthes.  

2) Manfaat Praktis  

(1) Bagi Masyarakat Desa Tebat Baru Ulu dan Masyarakat Umum  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai makna 

simbol yang mengandung mitos dalam pernikahan adat suku Lintang.  

(2) Bagi Mahasiswa dan Dosen  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan dan pedoman 

untuk mengkaji mengenai makna simbol yang mengandung mitos menggunakan 

kajian semiotika Roland Barthes. 
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